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SUMMARY 

STUDY OF BORON COMPLEXATION IN BORAX COMPOUNDS FOR 

PYYDOXIN 

 

Ariqah Fianti : guided by Dr. Nurlisa Hidayati, M. Si. 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

IX + 47 Pages, 18 Images, 2 Tables, 15 Attachments 

Borax is a chemical compound derived from boron (B), which is widely used as an 

antifungal agent, wood preservative, and antiseptic in cosmetics. Boron mostly 

differs in chemical properties, but in biological activity by forming complexes with 

biomolecules one of which is pyridoxine. This research aims to study the 

complexation between boron and pyridoxine with variations in time, temperature 

and the effect of the amount of pyridoxine by UV-Vis spectrophotometry, 

characterization of the complex formed can also be studied with Fourier Transform 

Infra Red (FT-IR) and X-Ray Diffraction (XRD) spectrophotometry. The study was 

initiated by optimizing the derivatization of borax and pyridoxine where the 

maximum wavelengths were found in the 205 nm and 292 nm regions, while the 

boron-pyridoxine complex was found in the 237 nm region. The results obtained 

from the effect of time that is equal to 40 minutes, the effect of temperature that is 

equal to 60 C and the amount of pyridoxine that is equal to 2 mg/mL. The results 

of the Fourier Transform Infra Red (FT-IR) analysis of the boron-pyridoxine 

complex showed that there were B-OH groups, B-O groups, OH groups, aromatic 

C=C groups and aliphatic C-C groups. The results of the X-Ray Diffraction (XRD) 

analysis of the boron-pyridoxine complex obtained a boron diffraction angle of 

30.93° and a borax diffraction angle of 53.810°. 

 

Keywords: Boron-pyridoxine complex, borax, pyridoxine, complexation 

Citation: 34 (2001-2021)
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RINGKASAN 

STUDI KOMPLEKSASI BORON PADA SENYAWA BORAKS TERHADAP 

PIRIDOKSIN 

 

Ariqah Fianti : dibimbing  oleh Dr. Nurlisa Hidayati, M. Si. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

IX + 47 Halaman, 18 Gambar, 2 Tabel, 15 Lampiran 

 

Boraks merupakan senyawa kimia turunan dari boron (B), yang banyak digunakan 

sebagai bahan anti jamur, pengawet kayu, dan antiseptik pada kosmetik. Boron  

sebagian besar berbeda dalam sifat kimianya, namun pada aktivitas biologisnya 

dengan membentuk kompleks dengan biomolekul salah satunya piridoksin. 

Penelitian ini  bertujuan untuk  mempelajari kompleksasi antara boron dan 

piridoksin  dengan variasi waktu, suhu dan pengaruh jumlah piridoksin dengan 

spektrofotometri UV-Vis, karakterisasi kompleks yang terbentuk dapat dipelajari 

juga dengan spektrofotometri Fourier Transform Infra Red (FT-IR) dan X-Ray 

Diffraction (XRD). Penelitian diawali  dengan optimasi  derivatisasi boraks dan 

piridoksin dimana panjang gelombang maksimum yang didapatkan pada daerah 

205 nm dan 292 nm, sedangkan kompleks boron-piridoksin didapatkan pada daerah 

237 nm. Hasil yang didapatkan dari pengaruh waktu yaitu sebesar 40 menit, pada 

pengaruh suhu yaitu sebesar 60 ˚C dan pada jumlah piridoksin yaitu sebesar 2 

mg/mL. Hasil analisis Fourier Transform Infra Red (FT-IR) kompleks boron-

piridoksin  menunjukkan bahwa adanya gugus B-OH, gugus B-O, gugus OH, gugus 

C=C aromatik dan gugus C-C alifatik. Hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD) 

kompleks boron-piridoksin diperoleh sudut difraksi boron 30,93° dan sudut difraksi 

boraks yaitu 53,810°. 

 

Kata kunci: Kompleks boron-piridoksin, boraks, piridoksin, kompleksasi 

Sitasi: 34 (2001-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Senyawa kompleks terbentukkan diantara sebuah kation ataupun logam yang 

memiliki molekul netral ataupun ion pendonor elektron. Dalam hal ini dipahami 

bahwasanya kation ataupun logam yang telah disebutkan sebelumnya berguna 

untuk menjadi ion pusat dan untuk ligan yang berbentuk molekul netral ataupun ion 

donor elektronnya berguna untuk menjadi gugus pengelilingnya. Ikatan kovalen 

koordinasi dalam senyawa kompleks ini terjadi karena donasi pasangan elektron 

dari ligan ke dalam orbital kosong ion pusat (Hermawati dkk, 2016). 

Boron ialah unsur yang penting untuk manusia, hewan dan tumbuhan. Boron 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman pada konsentrasi rendah. Fungsinya 

meliputi pertumbuhan dan perbaikan dinding sel, pembelahan sel, perkembangan 

buah dan biji, transportasi gula dan pengembangan hormon (Mohammed et al., 

2014). Senyawa boron banyak digunakan di dalam makanan dan industri seperti 

semikonduktor, farmasi, pupuk, inseksida serta bahan optik (Chen et al., 2017). 

Senyawa Boron sebagian besar berbeda dalam sifat kimianya, namun pada aktivitas 

biologisnya dengan membentuk kompleks dengan biomolekul (riboflavin, adenosin 

monofosfat, piridoksin, nukleotida pirimidin, asam askorbat, struktur steroid) dan 

molekul gula (ribosa, glikoprotein, glikolipid, apiose, dan polisakarida) yang 

mengandung gugus cis-hidroksil yang berdekatan (Sigh et al., 2001). 

Boraks termasuk ke dalam senyawa kimia yang tergolong ke dalam turunan 

dari boron (B). Boraks kerap dipergunakan menjadi bahan pengawet kayu, anti 

jamur serta antikosmetik pada kosmetik (Suseno, 2019). Lebih lanjut, dipergunakan 

pula dalam porselin, industri kaca, bahan pestisida serta alat pembersih. Pada 

bagian kedokteran, boraks ini dipergunakan menjadi bahan pembuat salep serta 

obat untuk mencuci mata (Aseptianova dkk, 2017). Boraks ataupun natrium 

tetraborat (NaB4O7 10 H2O) memiliki bentuk menyerupai kristal putih yang tidak 

mengandung bau serta memiliki stabilitas pada suhu ruangan. Boraks ini termasuk 

ke dalam bahan tambahan yang tidak diizinkan untuk dipergunakan pada makanan, 

namun pada dasarnya masih kerap dijumpai penggunaan dari zat yang telah 
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disebutkan sebelumnya. Dampak negatif yang diakibatkan bisa berlangsung lama 

walaupun yang dipergunakan dalam jumlah yang tidak banyak. Boraks bisa 

mengakibatkan efek pada susunan syaraf pusat, ginjal dan hati (Tubagus dkk, 

2013). 

Metode-metode yang bisa digunakan untuk penentuan boron diantaranya, 

metode spektrometri massa plasma yang digabungkan secara induktif  (ICP-MS), 

metode induktif spektrometri emisi optik (ICP-OES), metode konduktivitas listrik 

(Chen et al., 2017), metode pendekatan ionometrik, metode spektroskopi massa 

ionisasi termal positif (PTIMS) dan spektroskopi massa ionisasi termal negatif 

(NTIMS) (Mohammed et al., 2014), akan tetapi metode-metode ini memiliki 

kekurangan diantaranya, ICP-MS ataupun ICP-OES tidak cocok untuk analisis 

waktu nyata karena pengoperasiannya memakan waktu dan bersifat kompleks, 

metode konduktivitas listrik hanya bisa mengukur sampel dengan kandungan garam 

rendah karena gangguan dari konduktivitas garam (Chen et al., 2017) metode 

pendekatan ionometrik rentan terhadap tingkat kesalahan yang tinggi ketika 

konsentrasi boron dalam sampel rendah akibat penurunan sensitivitas elektroda, 

dan NTIMS memiliki masalah fraksinasi massa dan gangguan spektrum tetapi lebih 

jelas di PTIMS (Mohammed et al., 2014). Karena keterbatasan metode yang 

tersedia saat ini untuk pengukuran boron, untuk mengembangkan metode sederhana 

yang bisa diterapkan untuk analisis sampel yang relavan dengan lingkungan maka 

metode yang digunakan pada penelitian ini metode spektrofotometri UV-Vis. Salah 

satu metode spektrofotometri baru yang cepat dan tidak beracun untuk penentuan 

boron dalam sampel boraks berdasarkan penyerapan piridoksin dan kompleks 

boron-piridoksin.  

Piridoksin ialah  molekul bipolar dengan nilai konstanta (pKa) 5,6 dan 9,4 

yang menunjukkan bahwa piridoksin amfoter. Piridoksin bisa menunjukkan tiga 

bentuk berbeda pada asam, kondisi netral dan kondisi dasar. Pada kondisi netral 

(pH 5,72–8,12), piridoksin tidak terionisasi ataupun terionisasi lemah, dan 

menampilkan dua puncak utama dalam spektrum serapannya pada 254 dan 325 nm. 

Ketika nilai pH menurun, piridoksin akan terprotonasi secara bertahap dan 

menunjukkan muatan positif bersih. Misalnya, pada pH 4,55, dua puncak utama 

bisa diamati pada 299 dan 325 nm (Chen et al., 2017). 



3 

 

             Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini mengkaji kompleksasi boron dengan pereaksi Vitamin B6 

(piridoksin) yang memiliki pasangan elektron bebas pada atom N (nitrogen) dan O

(oksigen) sehingga mudah tereksitasi dan mudah terbaca oleh Spektrofotometer 

UV-Vis (Zengin and Gurkan, 2020). Metode spektrofotometer UV-Vis 

dikarenakan akurasi yang tinggi, menunjukkan hasil yang cepat, relatif sederhana 

dan mudah digunakan. Penelitian ini menggunakan variasi pengaruh waktu, suhu 

dan pengaruh jumlah piridoksin. Kompleks yang dihasilkan juga dikarakterisasi 

dengan spektrofotometri Fourier Transform Infrared (FT-IR) dan X-Ray diffraction 

(XRD). 

1.2 Rumusan Masalah 

Didasarkan pada latar belakang sebelumnya, didapatkan perumusan terhadap 

permasalahan pada kajian ini ialah: 

1. Bagaimana mengetahui pembentukan kompleksasi Boron pada boraks 

dengan Vitamin B6 (Piridoksin) berdasarkan pengaruh waktu, suhu dan 

jumlah Vitamin B6 (Piridoksin) ?  

2. Bagaimana karakterisasi senyawa kompleks boron-piridoksin 

menggunakan Spektrofotometri UV-Vis, Fourier Transform Infrared 

(FT-IR) dan X-Ray diffraction (XRD) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari pengaruh waktu, suhu dan jumlah vitamin B6 (piridoksin) 

pada pembentukan kompleks boron-piridoksin. 

2. Mengkarakterisasi senyawa kompleks boron-piridoksin menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis, Fourier Transform Infrared (FT-IR) dan X-

Ray diffraction (XRD). 

1.1 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang reaksi 

kompleksasi antara boron dengan piridoksin sehingga dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif metode penentuan boron. 
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